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Abstract

Ever\ dru8 can prodLrce side efitct c\en lvhen used according to standard or^recommmdeo

,,,.,r,"d,:;';'.;;;,,;;;":'i,a" "ii." "r a.,s, *" in!orle every orsan and st'stan oi,ll:.Tdv ano are

iieoLrent l! m istaken fof s igns of unaerrl r g d 'se; s i"t ir"ru tfti t"i"t *a assoc rated slructwes -can 
be

:til;; i; ;;;;;-;;.r,on,"ur' 6ooa '"r r'*kh inciudin-s sarivar]- r.unction is !err- ,'nportant rn

main la in ing \ thole bod!  heal th '  . r ic .n l^r , r i .n  can occur  { i th  the
(  (nd 'n orug '  tdn !dL e rndr 's(  '  n  o_d r ' r \ ' l )  lnr r r r 'L  J ' 'co 'or i r |on Ldn o ' (L '

t.n*v"r,"".'-""J "ii, ":" *... ltl i:::::::i;;ll; "i:llll .,;:;i,,:::r'i':il,JJ;f i.:"'ffIii
:)x'x,-i:il"'Ji;'::iilk".T;;Ji'ill;iH;:;"iir,i'".i"-""i*"r'*''k a;d rnanr" olher drws
R e s i r d n :  d i n e - e n  p d r r ' J I  r r r (  o o ' ' ) ' ' ' '  ; ' ; - ' - ' ; '  ' i i t "  ' -  u '  ' n r ' e o r  z e J r o o r d l  m r J o ' d  d n d

r, ,n.ue. oer 'o. lorra r i -ue denr ' l  JuL(ure " " ' i  -  J| '  ' 'n "p ' "d laldrc rrL\urar ano neurologica

ai';,a1,!. i"'" a',*'t,"..' ,"' ' o**'"0"'l 
ii.ll il l '.".ii.. n",* ,re,r,Er and ro bc,rer^diagnose oral

l he knowlcdgc aboLrl dnrg- Induc€o
,I**. .  r i , r r" i l " '  arr-gr.  , |np.-"-p", i ""  conrpt ianc. du, lng drug th.rap) and na) lnrLuen'e I  more

rar ionaluse ofdrugs

Ke\ $ords: Side efteclsi  oral  reacl ionsl  drug react ionsi  oral  ucosal rcact ion

Pendahuluan

Elek samPing obat )ang diberlkan
se,aIa l i i temll  IndrrpLrn I 'Lal  t rrr luk 'ual t l
r rr iuan pend.obdlalr  dapat b<n'tantte ' t : t r t
dalam rongga mulut dan Jarrnga
,el iLarn\a. Doklcr gigr adalah "ra'rr
penarna y_ang akan lnenghadapi kel trhan
pd' ierr  ]arrg rnengalarni  c lel  samprn; "bir

ians rerdapat Jalar l '  rongsa tn t tut
i ' .n"s. tut ' , ,or l  doklcr i r / r  le ' r larrC'hal- ' 'hdl
r  r r r i  d r l c t a l r r r r  d a o a t  h ( r n r i r r r r l $ l ' ' r  ( l i r l r r '
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ronqga mtrlLrt. akan sangat membaDtu untuk
nreriiatasi keluharl pasien dan menegakaD
drrrno'a penraki t  Ffsl  ralnpinA obal
al lJah iuatu rcaLsr obat \ang tr0aK

dikchendaki \ \alaupun obat diber ikan
rlalam dosis terapi Kejadiannya dapal
drJ r ! .J .chelurrrrr)a lar(nd l r ld 'an]:
berhubLrngan den3rrr  elel  lannalologi -obal
. l r I  l ' . rh b,rr ;  rrr  Jcrrpdrr du\ ' '  raoa
r r I r r r r t  r r . a  c l < l  t r r r p r r r i  o b d l  i n i  d a p J l
Jrb.dar.arr drr '  r (dkrr Iol ' r5r lds Llar '  reirK(r

alergr.
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Eanyak obat diletahui dapat
m€nimbulkan efek samping oba! yang
!€rmanifestasi dalarn rongga mulur.
S€bagai contoh adalah perdarahan karena
a+iin. xerostomia karena anri lol inergik
dan hiperplasia gingiva karena penggunaan
lonrasepsi hormonal. Keadaan lersebur
berhubungan dengan pekerjaan seomng
dokter gigi misalnya saat menegakan
diagn,rsa penlaki l  yang dikeluhkan pasien.
pada s3at membuar gigi tiruan dan tindalan
b€dah. Walaupun demikian obat-obar
tersebut diatas bukan merupakan satu-
iatunla pen)ebab rerjadinya leluhan-
keluhan tersebut. Untlrk pasien yang sedang
,'nendapat terapi untuk p€nyakit yang
dideritanla. dan sangal tergantung pacta
obat tersebut, maka penghentian obat harus
dilakukan dengan konsultasi. Jika
penghenrian obat yang menjadi p€nlebab
tidak mungkin dilakukan maka kila dapat
mencari altematif lain, misalnya dengan
memberikan penerangan yang cukup pada
pasien tentang kondisi yang dialaminya.

Tinjauan Pustaka

Dal3nr malalah ini penulis akau
menguraikan obat-obat yang dilaporkan
dapat menimbukan efek samping dalam
rongga mulut b€rdasarkan bagian rongga
mulul dimana efel samping itu
bermanifestasi dan jenis kelainannya.

Mukosa mulut drn lidah
Manifestasinya dapat berupa

ulserasi, lupus erythematosus, lichenoid
eruplion, dan perubaian warna.
Ltls?ra dapat merupakan reaksi lokal atau
sistemik. R€aksi lokal dapat terjadi karena
aspirin (acerylsalicylic acid) yang dipakai
langsung pada gigi unruk mengaEsi sakit
gigi (gambar l), obat-obat topikal yang
mengandung senyawa rnentol. fenol. clove
oil. camphor. isoprcnalin sublingual untuI
brolospasme dan asthma. pankleatin untuk
flbrocystic pancreas. emepronium bromide
yang mempunyai aklivitas anrikoljnergik
untuk terapi urinary incontinence, sena
keadaan keca.nduan kokain. Sedangkan
ulserasi yang terjadi karena reaksi ststemil
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dapat terjadi karena obat-obat neoplatic
(methotreMte, fluorouracil, actinomycin
Ddoxorubicin dan bleomycin) sebagai
reaksi primer atau sekunder dari leukopenia
yang terjadi. Non-steroid antiinflamasi
(NSAID) (fenilbutazon, ibuprofen,
jndometasin, naproxen) dilaporkan dapan
menimbulkan neutropenia dan ulserasi,
djmana uls€rasi mukin tdadi karena
neutropenia yang pamh."' Bufferin
(kombinasi aspirin 33Omg dan dialirninate
150 mg) dilaporkan dapat menimbulkan
vesicular atau lesi erosif pada mukosa

Lupus erythematosust Obat yang diduga
dapal menimbulkan kelainan ini yaitu
hidraiazin dan prokainamid. Efel samping
Hidralazin baru terjadi pada dosis lebih dari
100 mg perhari dan pasien dengan asetilator
lambat. Akan tetapi laporan iain
menyatakan bahwa dosis rendah 50mg
perhari dapal juga rnenimbulkan lupus
er)'themetosus dengan ulserasi. Lokasi nya
terjadi pada gingiva dan bagian lain mukosa
mulul dan merupalan ulsemsi )ang diserrai
rasa saLil. Lebih banvak teriadi Dada wanira
oanpaoa pfla.
Lichenoid eruptio4 Klorpropamid obal
hypoglycaemic dilaporkan dapal
menimbulkan lelainan ini serelah 8 bularl
pemakaian, lesi biasa dimulai di bibir
kemudian meluas ke lidah dan mukosa pipi.
Walaupun demikian kondisi ini terjadi pada
dosis harian diatas 250mg. Obat non-steroid
antiinflamasi (NSAID) dan metildopa juga
dilaporkan dapat menimbulkan kelainan ini
d€ngan mekanisme yang belumjelas.r2 a
Perubahan warna pada mukasa mulut dan
gigi; Perubahan wama ini dapat terjadi

Gambar I : Ulserasi karena aspirin
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Efek SdnpineObal yang Bernandestasi Daldm RonEsa Mtlul

secara ekstr insik {konBk langsung) maupun
insrrinsik(efek sistemik) Smnnous t luonur
vane terkadung dalam pasu gtgt oapa'
'-enlmbulkan garis kehiuman araL
iehiiauan pada gigi Hal ini ter1adr sebagar
,.alii antaru ion slannous dengan sulphroc
vane di lepaskan bakleri dalam mul' l l  yanP

;ka; meneha'i lkan slannous lulphrde )ang
ridal '  larut 2j Obat anrimalarra .seperrt
klorokuin menyebabkan pigrnenlasr n,l  arl
kebiruan di palatum kera5 mepaxr$
menvebabkan warna kekuningan . paoa

mrrkosa terapi melanirmtnl a, beluln
ielas. ' : '  Korrasepsi oral di laporkan luga
droal menlmbullan pigmenlasl mulosa
r, lLu,. pua, keadaan ini $alaupun,obnl
I 'rr.n, i l ' "r '  pigmentasi l idak dapal
ierrurarria. Dilaporkarr obal ini.  dapal
-oonn*lt* sektesi pituiary nelonocvt"
,ti.ulZ'*g horntone \ehrngga
menimbulkarr warna Pada grnglva

Piementasi  kehitaman pada l idah dapal

ieiaai pada palien yang adilsi lernadap
r'"..in denean mekanisme hdaK Jelas'
otat t 'umur' f tornefsidin 0 2qo laruran dan

2olo sel dapal menimbulkan warna paoa.grPl

iuni;a"n tg^tu,t 2)r: l elra'ikl in, dapal
i,,n^ menimb1llan \ ama pada grgl dengan
'""'-u 

\ang berbeda lergantung

ienisnr ateambar 3,0 Perubahan $arna
'-ul ,oiu 

i" in dapal ter jadi  kalena lambalan

u.uleutrung disebt\ sebzgat umatgan

tn o' t r : ; rr ,b^t 4l  Kelainan )anC u-Tum

i.rl,aiiro l idah dikerral sebasai black
huirr iongue ya"g merupalan .reaoaan
hinenropi papil la f i l i lorm keadaan .urr
u.urrrniu ai luuungtan dengan obal

"." i f i i i i ,  t io"t i l  da; arrr irnikroba ropilal
iainnra, ,erra <odium Perbur?l )ane
drpe€unakan sebagai obat I'umur' _

Gambar2: Warna Pada gigr karena
klorheksidin

Cambar 3 : Wamapada gigi karena
Teirasiklin

Gafibat 4: a lalgaki tallo
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Jrringan p€riodontal
Obar obar cirLemik dapol

-:rimbulkan elek sanping pada jaringan
:€iodonial, umumnya bentuk kelainannya
.eirDa hiperplasia gingiva. Obat-obai yang

."r \rr \on anlard ldin [eniroin. srklo,por.n.
-:r_.dipin dan kontrasepsi hoff1o[al
r .  a o ' . n  l e  r o r n  m e n i m b u l k r n  h i p e r p l a s i d
-  " g i , a  r e l " h  b d n l d k  , l i r e l i r i .  K e l a i n a n  i I i
::3ngenai hampir 50o% pasien remaja yaDg
- J n d e r i  .  e p i  e p \ i  d a r r  r r r e  d a p a r  r e r a p i
. . . r . , , n  K e l . r i r a n  i n i  t r d a k  b e h u b L r r r g r r r r
. : . . r d r  . r n L r . , c x  d a n  r a . .  d a n  l e b i l t . e r . r r p
- - 4 , 1 .  p " d r  r n d ' t r d u  ) a r , o  m < - p - r r 1 a i

- : i i i r l las f ibroblas yang r inggi dar ipada
. l  r i d  t  \ ! r E  m e m p u n l a i  a L l r f i l a "
:rrbla.  -errdah. Ada beLrerrpa pend"par
.  nra, s p<lLogenesis fuI i toin un tK

::enimbulkan hiperpiasia girrgiva.
F  c n  i t "  n  m . r . J p r r I  m e t a b o l , t n ) . 1

'  : r o o r l b .  m . m p u n \ i r i  e f e \  " l g . u n ;
: . r l . d : p  i " r r r r i L r n  g | | r g r \ i .  I e , | | t o i n  d a . i r .
, ,  s k a  t a . ' a n g  d i l a p o r k a n  I n e m p n r ) d i  e . e ^

imLnosrpresi .  dan menyebabkar penurunar
. " d d  " r . r r n  f n r a r  o r , c r u m .  S e , : r i n  i t r
leni toin jugu dapar mengganggu
. n - r a b o l i , I e  r a r r d r r  a  a d r e n a l .  s e r r i . g g a
nrenekan produksi ACTII  dan sebagai
kompensasinya akan neningkatkar
pfoduksi hormon sonlatolropic yang
neny€babkan terjadinya pfoliferasi
t lbroblas. r ' " ' I I  Hiperplasia gingiva karena
pemakaian leni toin dapal di l ihat pada
sanbar 5 dan 6.

Siklosporin adalah selektif
imunosupresan, dengan efek yang utama
terhadap T-cell. Dilaporkan menyebabkal -
hiperplasia gingiva pada 30% pasien
dengan mekanisme yang belumjelas.

Nitedipin dan diltiazem adalah
suatu antagoDis kalsium yang dipergunakan
untuk terapi angina p€ctoris dan hipertensi
Obat ini dilaporkan dapat menimbulkan
hipcrplasia gingiva, dengan insiden 83%.
dan 74% berturut-turut.r'r'  Klinisnya
menyerupai hiperplasia girrgiva karena
f'enitoin, dan kelainan jelas terlihnt pada
bagian giDgiva labial gigi rahang atas dan
bawah lelapi lidak terdapat pada daerah
)ang l idal bergigr. Penyebabnla .ampai
saat ini belumjelas.

Pengaruh kontrasepsi oral terhadap
gingiva dan jaringan periodontal telah
banyak diketahui. Yang paling banyak
.lr ap^rlrn ,3u1o1r kejr:pdiatr h,perpusrn
oedertalous gr)rgivilrs setelah penggunaaD
kontrasepsi olal, dan keadaan ini akan
membaik j ika obat dihentikan (Chevall ier
i970). Bani,ak teori dikemukakaD tentang
etiologinya, antara lain tentang
hubrngannya dengan plak, pengaruh
esiroger dan progesteron terhadap mukosa
mului-r '-  rr:r6 Yarg terpenting pada pasien
dengnn tefap' kontrasepsi hormonai
dianjurkaD untuk Delakukan plak kontrol
yang oprnal.

Gambar 5 Gambar 6
(Gambar 5 dan 6 adalah hiperplasia gingiva karena phenitoin, dikutip dari Heddi

Sedano PIC Home page)
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1.1& Samptng Ohul I dht lJt r' tnnt\trtI t'tlnnt !l' tt1!d \'trtut

Kelenisr ludah

Keleniar ludah (gambar 7) beracia

d i b a $ a h  I n n r r o l  ' r ' t < t n  ' ' a r a f  r t o n o t r

renrtama parasimpi i l ik Sl i rnula\ l  s\  ar i l l

; ; ; : t ; ; " i  akan menlebabrar.chrc' i
i .e leniar Oleh karena i tu furrgsr relen1al

Iudah dapat dipenFaruhi oleh beberaoir

obat.  lang alan nengal l l -aLlan terJadrrr \a

xerostomia dan Ptyallsm
.Yeroslaniu adalah suatu kca(aarr

k c L e r r r r s a n  d d l r l r l  r n u l ' r r  l r _ e r  a  ' t t  n t u t r

. a l i , , a  i a ' r c  b e r k t r r a r ' ;  K c r ' l a a n , ' t t t  a r a n

n r c r i m I t r l k i n ' n a ' a l a h  a n r d r n  l a i n  k e ' t r l r l d r )

!cral  brbr l  dan l idrh mengcarreg

;enqunrohan dan hr 'drd d'rrr  relcrrcl  grr ' l

i i ' , ' i ' ,  fcrn.t" ' " ia Jtrgd Incnrpatr 'dn ldrr i r

nr. ,1. 'p ' ' . rs i  Ic iaJ, l r \  a lalrdlJra'r5 dan

k - r r r u .  r i : r  t r | ' i  \ ' r ' ' l  r r r r ' r  l c r r r d  r a r ( r \ r
. , " l '  * " ,  , l '  r ' r r p r  r e r h : r r l  . r ' 1 " : r l '
Je iart  penPherrtrart  rhdl  reldpt nr l  n ' l

laraig di lalukan ( 'bar ohi l .  ] ' r rr !  0lpnl

meni lnbulkan kcadaln rnr adalan:
I  Ohtr l  \arr !  hekcr ia denPatt  cara

kurnnct i ' r ' lencarr pelcpa\dn d'el l l \orrn

oada D(td \rm palhelic el'fet lor jun' l nn

\  a r r , ;  d r r o p i n  d a r r  u b l r  . \ d r r F
r l l ( r l \ e l u p a l  d l r o l i l '  s < n d c a l

ar ' rr .pa'modik rPolJrtre pf 'par lhe'r"(

brornide).  l ' r is ik l ik antrdepresan
r a r n i t r r p t r  l i r r e )  l  c r r a ' r L l i L  r n l r d ( p r c ' : r r r

I  rnapr ol i l ine h)LlroLhlof ide\ '  ' 'hdl-onrr
ani ipafkinson (benzhe\ol  bcnztrol ine
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rnas\ latc) dal l  obat al l t ih istamin ( l l l

bloker). Obat lain adalah obat yang

bcrsrtat ant ikol inergik lemah - tetapl

dr laporlan cukup dapat menrm0ulKan
teluhan lc lcr ingan dalanl

mulut.misalnya f-enotiazin oan

k l o n i d i n . '
.  obar \anc, bekerla pada \ \nl la lhettc

, t t r 'cr , i  tun' t ' "n Jdr lah emfetamrn

\ar lu dap.rt  Inengumngr iumlah salr \a

irt. i  t 'ui"n" iru keladrarr kari(\ \angal
t inP. ' l r  pada pasren )ang keLanouan

.rmi iramin Hal in i  diduca ' i larn alrran

' a l i r a  l a n g  b e t k u r a n F  i u g a  l e n a d l

nenrnakat.rn Ladar l  r l ' tun'  ddn

Dlro.p-hal sJl l \  a karcnd ohat telscbl l l ,
;  i - ' t ' " i  Inrn \dtrg dr lrPor\an

,rtrrnr l -rr l lan l r lcrrnga" Lhla' t t  t  'nuv:r

mulul  adalah lerodnPa Llhal

Jrt ineoPhst iL
f ; ,4/ i .n:  adalah sualu leddaJn

ocninP.lalan selre'r  sal i ra Ohat latrc
i"" 'nnu, 'voi  c lck lulrrrerci l  Jdprr l

'n.n ' inbulk" '  keadaan ler 'ebul \ar l

ni l , , laro r  \dng bckcr ia lang'utt3 proa

l"rcrr . ,  p,rr , ' i 'nnor 'k Jan nc"\ l iPmrn )dng
.. .uort 'un n""pttu 'nUnl kol inc\ lcrd'c Obdl

lc ir '  l rng d' ,p ' '  merl in 'bulkJrr kcirdaan- rnr

, , f r f . i f ,  
- ,* . i " ' l '  

unrum k( ldmirr '  obnl

anri lepr^l ik <lrJndmrd dan Lrhrt  cacrng

rrrrrJ. 'z" lc PrcrncJiLa' i  ' lcrrcan atr '  ptn
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r . r  rL di lakukan Jika akan menggunrk.n

Rasa sakit  dan pembengkakau
, n\cl l ing) kelenjaf sal iva di laporkaf

: .nertr .r  \ang kcadaanla Jl l i r ip ,xrr l , . \
\  r r i rnf lanrasi  der i \ale pirazolon )ai t l
: .0r lbutazon dan oxi l tnbutazon di laporkan
.r.rpnl  menimbulkan pembengkakan pafot is
i . f lan alau tanpa disertai  penbengkakan
r.e ienjar subnlandibula 'deDgarr mekanisrne
' .uq belum diketahui Feni lbutaTon
nrerrirrbLrlkan sicl,nle i!i! : lodirre sebagar
.rnrran lonlras nrLurgkin dapal
.  r ' b . . l l ' . r -  p e r n n e  ' F L d d J  , l  * r t r i  r . r ' .

.a l i l  dar i  kelenjar parot is dan

.Lrbmandibula- dan rasa saki tn)a dapal
' rrcnjalar ke rahang dan gigi  I  r l

Celnh bibir  dan l ingi t- langit

dis loknsr mhang. Tardire dyskinesia
r n L | l \ c . t r l  : r '  J . , r n b a r r r ,  a l u l  d ) . l i n e s i a
hanla kejadian lambat dan gejala telap ada
$.1l .rupur o. r '  . , rJ lh drhent kdn. I  e\odopa
p  r , l : r  p . r . r c , r  p : r r k r n * ' n  r n r n i r n b u l l a t r
. l \ , k i n . . r i . . ) d I  h e r , r l ; l  F r - r . r c n  ' c l a m a  8
9 bulan sctelah obat dihent ikan

Demrkran luga dengan
fcscrpin.dapal nrenimbulkan d1-skinesia
pe . i , rerr  .anrpar i -o hulan 'etelah obal
J r l , < n r i k d n  

'  
D \ ' 1 ,  n i d  a d d l a h  g d n g u a n

t t .  " , 1 , , g . . 1  , r , r , r , r , , r r  r a  J  d i t a n d a i
. 1 .  _ - r , . . .  r - r , ,  .  t .  t \ a n F  t i d a A  l e r l e n d a l i
t ' . r . r . '  - . r t . i  ' , r . . : a r '  I n  r k a .  k J l  .  D i l a  \ J d r d
yang kadang kadang disel1ai rasa saki t
B r " J . h d $  | n ( , J p w r h d n  d ) . l u n r a  l a r e n a
p e - p e n : z  r r .  p : . i c n  r n e n u n r u k a n  P r i m a c i n g
.rrron'm dencan .pa,rns Lr lor kepdla dan
leheY dan dislokasr fahang .

GaIgguan prngecap dan hal i tosis
Lt"rrral  , ' l 'at  rarr , '  d, laporlan

' ic l  n br lkrr ,  ednlgual pe gecaftan
r . , l a r r p r r r r  r r r e l , : r r i . n t e n \ d  m a 5 i h  b e l u n .
drker:rh,I  ,  'J. lLeuaI pengc(aprn dapd
\efrp:r  r '1(nrrrunrl  a .er ' rr i f i las persepsi
r J . a  r l r ) p .  g ( , . i d , .  t r d a k  a d o  r a - a  t a g e u . i a t
ar.rU pcr,)  ' rnpdrr!nr,  pcr5ep\ i  fa.a
r d \ r g e u , . d  ' .  (  ' b d r  ) o n g  d a p d l  m e | l i r n b u l k a r
! , f l rpgI i f l r  terrPccap 5ebdgran alau lota
a o J l d l , .  \ <  \ a \ a , . r l t r J r i  t e r u L a m i
pcnisi larr in lang dipakai sebagai c,4elare
. upl  et  prr , l . r  penlakrt  "  Wil .on's
t h e p r r " i e l l . l a r  d c E e r r e r a l i o r )  O b a l  I a i n
. | J , , L h  l  i k o r n r ' | I .  g o l d  ' a l t .  l e r o d u p a .
.r .p.rrn Jarn'n.<ur uh rn. '  Ra.a logan
dapar Ier jdh narcna brgLranrde ant idrabel i l
oral .  dan metroDidazole.Hal i tosis dapal
Ji t i rnbul larr  ole.  obal-obdt r-o.orbic
dinirral  subl i rrgual dan disul f i r 'an." Hal in
d i r . u b r l r g k a r r  I n c l a b o l r l  ) a n g  d r h a . i l  o l e f
obat-tersebut.

Infeksi rongga mulut
obal sistemik

Ko|1ikosteft) id. drazepam.

Banlak

., f rr l , ( rn\ulsan leni toin.  \  i tarnrn A
' i i j r rei inon unluk acuc di lapofkan drpal
r fcnrmbulkan celah bibir  dengan atau tanpe
.e ah lan.si l  langit .  Oleh karena i tu
' . ' : r laupun resiko kejrdian pada manusra
le.r l .  pcnrakaian obat-obat ini  retraikrr la
. i lh ln, larkan untuk \ !ani la haf l i l .  I  r  rr  r :  rr : r

(;.ngguan pada otot dan persyarafan
Olot \ raiah dan olol  pcngun)ahan

irpar dipengaruhi oleh penbef ian obal
secala sistemik. dau reaksinla beruPa
l\ ,Lir)csia atau dvsft  ia.  Dlskincsia dapal
(er iedi  secafa akul alau kf trnls (ardive).
Ladang-kadang nerupakan reaksi
eklrapiramidal.  Obat-obat )ang di laporkan
J:rpat rnenimbulkan efek ini  adalahi obal
rrrrpsikosis klorpronrazin. t !not iazin dan
l.ulLroicnon. metoklopmlnide. t r is ik l ik
ant ideprcsan. ant ikon\ u ls i .  dirzoksid.

Obat obat tersebuf brasanva
nreninrbulkan dlskinesia akut.  Sedangkan
lc\odopa untuI parkirrsor dan fesefpin
Lrntuk hipetensi biasanya reaksinya bersi lal
Ln-r is.  Cambalar urnurn dari  dyskincsia
ddpai berupa orot-otot muka kaku- adau,ra
serakan l idah. rahane \ ,ans l idak terkonlrol .
iarr  hipelsal i r  asi  s i i rhr;mclaporkan efek
jamping golongan obal fenot iazin larn )ai1u
peecnazin unluk mcrrgobat i  nausea
sercl i rh 6 . ianr pasien nrcrasa sul i t  bicara.
ruLi l  lnenutup nulul  di l r r  rr ler lgairmi

l e n r u  l l  i a h  K P P I K G  X I I I

mcmpengaluhi f lora rongga Inulut dan inr
menladi l iktof  predisposisi  terJadinya
I r r e . ' ,  J I J r . l - J  r r u l r r l  U b a t o b d l  ) a t r ;
di laporkarr Ineni lnbulkan keadaan in
.rd.r  dh k"nrk ' ' t . rord. anlrmrkrnba. dan
kontrasepsi hof lnonal.

P * r r ! , r , . r , u r  n ( r o i d  J r l J r n  $ a L l t
lan.r  depat nrenirnbulkan lcsi  Dekrot i l
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Lfuk Sttlllth. t)hut I u"g tltt"ttntl(ta\t l)oldrt ll1'1!L{n \tttttl

u lscrat i t 'e.  dan selul i l is setel ih ck\traksl

! i g i .  ' 1 . ' I  I ' d r r d r ' l r r i L i  ' "  "  " 1 " ' ^
ter tar l ra lang spektfum luas dapal
|r1cnimbulkalr  kaodidiasis dirongga rntr lul '
Apl ikasi  topical  f luorourasi l  di laporkan
menimbulkan helpes labial is Pelrggulraan
kortrascpsi hortnonal dihubungkan dengan
ter jacl in)a dry sockef (alveolar ostel i t is)
setclah pengangkalan grg'  rmpaNsl
Keadaan ie|scb t  dapit  dihindarkao l ika
Deocabuian di lakukan pada hari  ke 2i_2t
dar ' i  rvaktu ninum obat Lr "

Kesimpulan

Obat oba{ }ang dipergunakan unttrk
tujuan terapi. profilaksis maupun dlagnosa'
dapat nrerinrbulkan efek samprng obat l .  ar 'b
beananitestasi pada rongga mulul oan
iarinjtan sckitarr)a. Efek sanlping terceb"l
i isa ieriadi primcr nrisaln)a kontak dengan
obat secara langsrng. atau karcna et'ek
sistenik obat. WalaupLrn tclah ban\ak
dilaoolkan. umumn).na mekanlsmc
teriadinta masih belum.ielas. kecuali  oba'
obat yang rlernang dapat didtrga karena
berhubungan denSan cfek farmakologtsnl- a
Cara mengatasi etek sanping obat pada
fonqqa f lLrlut masih belt lrr jclas. {etapi pada
unrumula j ika obal pen)_ebab diheDtikan
gejala akan hilang, letapi pada beberapa
obat efck ini bersifat persisten walauprrrr
obal sudah dihentikan Perlu juga
d ipe r l ra l i l ' dn  u r r l r l l  se l i r l r r  bc l "ns t r l l r t i
dengan doktef )ang Inenberi obal. i ika akan
nrelrghc0tikln penqobatan Slstern pelapor'n
tcladinla cf 'ek samping obal tefutama )ang
rerjadi dalarn fongga mului masrh sarrgal
terbatas. Hal ini disebabkan sull trrya
mendiagrosa obat yang nrenjadi penyebab
len,rdin\ a ( ldrelra r lnl t l lnn\a oa' iel l
, ' , .ndaplt  obat lebih dan "rrrr  jerrr tr '  drn
belum adan)a sistem baku cara pelaporan
efek salnping obat Pengetahuan tentang
obat-obat yang sudah di laporkan dapal
menimbulkan efek samping dalam rongga
nlulut. akan lnempermudah seoraDg doxlef
gigi mendiagnosa dan mcngatasi keluhai
pa.re4.Per)ul ls herharap Ltr l r talr
i 'ernrarrfaat rrnt tr t  pam d^ktcf  gigi  daldnr
lrenghaci ipl  paslenrya
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